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ABSTRAK 

Diabetes Mellitus tipe 2 merupakan penyakit kronis yang tidak hanya berdampak 

pada aspek metabolik, tetapi juga memengaruhi kualitas hidup pasien secara 

multidimensional. Penelitian ini dilakukan di puskesmas adanya peningkatan kasus 

DM serta  didasarkan pada ketersediaan populasi yang relevan serta kemudahan 

dalam implementasi intervensi nonfarmakologis. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh intervensi senam kaki terhadap kualitas hidup pada pasien 

Diabetes Mellitus tipe 2, sebagai salah satu pendekatan nonfarmakologis yang 

mudah diterapkan dalam praktik keperawatan. Penelitian ini menggunakan desain 

quasi-eksperimental dengan pendekatan pre-test dan post-test control group. 

Responden terdiri dari pasien Diabetes Mellitus tipe 2 yang memenuhi kriteria 

inklusi, instrumen pengukuran kualitas hidup WHOQOL-BREF. Intervensi senam 

kaki diberikan secara terstruktur selama 2 minggu, dan analisis dilakukan untuk 

membandingkan perubahan sebelum dan sesudah intervensi dengan t-test 

independent. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan kualitas 

hidup pasien setelah diberikan intervensi senam kaki dengan nilai p-value 0,000. 

Peningkatan ini terlihat pada berbagai domain, terutama aspek fisik dan psikologis. 

Secara fisiologis, perbaikan kualitas hidup dipengaruhi oleh peningkatan sirkulasi 

perifer, kontrol glikemik, serta penurunan nyeri neuropatik. Secara psikologis, 

aktivitas fisik berkontribusi pada peningkatan suasana hati, kepercayaan diri, dan 

kemampuan adaptasi terhadap penyakit kronis. Secara keseluruhan, senam kaki 

terbukti sebagai intervensi nonfarmakologis yang efektif dalam meningkatkan 

kualitas hidup pasien Diabetes Mellitus tipe 2. Implikasi dari penelitian ini 

menekankan pentingnya integrasi aktivitas fisik dalam praktik keperawatan 

berbasis bukti. Intervensi ini tidak hanya berkontribusi pada aspek klinis, tetapi juga 

pada peningkatan kesejahteraan holistik pasien. 

 

Kata Kunci: Diabetes Mellitus Tipe 2, Senam Kaki, Kualitas Hidup, Intervensi 

Nonfarmakologis, Keperawatan, Aktivitas Fisik 

 

ABSTRACT 

Effectiveness of Foot Exercise on Quality of Life in Patients with Type 2 Diabetes 

Mellitus: A Quasi-Experimental Study 

Type 2 diabetes mellitus is a chronic disease that not only impacts metabolic 

aspects but also multidimensionally impacts patients' quality of life. This study aims 

to analyze the effect of foot exercise intervention on quality of life in patients with 

type 2 diabetes mellitus, as a non-pharmacological approach that is easily 

implemented in care practices. This study used a quasi-experimental design with a 

pre-test and post-test approach. Respondents consisted of patients with type 2 

diabetes mellitus who met the inclusion criteria and the WHOQOL-BREF quality 

of life measurement instrument. The foot exercise intervention was delivered in a 
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structured manner for 2 weeks, and analysis was performed to compare changes 

before and after the intervention using an independent t-test. The results showed a 

significant improvement in patients' quality of life after the foot exercise 

intervention, with a p-value of 0.000. This improvement was seen in various 

domains, particularly physical and psychological aspects. Physiologically, the 

improvement in quality of life was influenced by changes in peripheral circulation, 

glycemic control, and reduced neuropathic pain. Psychologically, physical activity 

contributed to improved mood, self-confidence, and the ability to adapt to chronic 

illness. Overall, foot exercise has been shown to be an effective non-

pharmacological intervention in improving the quality of life of patients with type 

2 diabetes mellitus. The implications of this study emphasize the importance of 

integrating physical activity into evidence-based care. This intervention contributes 

not only to clinical aspects but also to improving patients' holistic well-being. 

 

Keywords: Type 2 Diabetes Mellitus, Foot Exercise, Quality Of Life, Non-

Pharmacological Intervention, Nursing, Physical Activity 

 

PENDAHULUAN  

Berbagai laporan menunjukkan bahwa prevalensi DM tipe 2 meningkat 

secara signifikan di berbagai negara, seiring dengan perubahan gaya hidup, 

peningkatan obesitas, serta penuaan populasi (Makrilakis et al., 2018; Rodríguez‐

Almagro et al., 2018; Rogoznica et al., 2023). Peningkatan ini tidak hanya 

berdampak pada sistem kesehatan, tetapi juga berimplikasi pada meningkatnya 

angka morbiditas dan penurunan kualitas hidup pasien secara luas (Cannon et al., 

2018; Więsyk et al., 2021). Secara global maupun nasional, DM tipe 2 menjadi 

kontributor utama terhadap beban penyakit kronis yang kompleks dan 

membutuhkan pendekatan manajemen yang komprehensif.  

Selain peningkatan prevalensi, perhatian terhadap dampak DM tipe 2 

terhadap kualitas hidup semakin meningkat dalam literatur ilmiah. Kualitas hidup 

(quality of life/QoL) pada pasien DM tidak hanya dipengaruhi oleh kontrol 

glikemik, tetapi juga oleh komplikasi jangka panjang, faktor psikologis, serta 

kondisi sosial ekonomi pasien (Sourij et al., 2025; Souza et al., 2022).  Berbagai 

studi menunjukkan bahwa pasien DM memiliki kualitas hidup yang lebih rendah 

dibandingkan populasi umum, terutama ketika disertai komplikasi kronis seperti 

neuropati dan gangguan sirkulasi perifer (Degu et al., 2019; Perveen et al., 2024). 

Hal ini menegaskan bahwa DM tipe 2 bukan hanya masalah metabolik, tetapi juga 

kondisi yang berdampak multidimensional terhadap kehidupan individu (Degu et 

al., 2019; Perveen et al., 2024; Sourij et al., 2025; Souza et al., 2022) 

Komplikasi DM tipe 2, khususnya neuropati diabetik dan gangguan 

sirkulasi perifer, merupakan faktor utama yang berkontribusi terhadap penurunan 

kualitas hidup. Neuropati perifer dapat menyebabkan nyeri kronis, kesemutan, 

gangguan tidur, serta keterbatasan aktivitas sehari-hari yang berdampak signifikan 

pada aspek fisik dan psikologis (Dornas et al., 2021; Perveen et al., 2024). Selain 

itu, gangguan sirkulasi perifer seperti peripheral arterial disease (PAD) dapat 

menyebabkan penurunan mobilitas, peningkatan risiko ulkus kaki hingga amputasi, 

yang secara langsung menurunkan fungsi dan kemandirian pasien (Hap et al., 

2021). Kombinasi komplikasi tersebut secara konsisten dikaitkan dengan 
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penurunan Health-Related Quality of Life (HRQoL) pada berbagai populasi (Degu 

et al., 2019; Dornas et al., 2021; Hap et al., 2021; Perveen et al., 2024). 

Permasalahan utama yang muncul adalah bahwa kualitas hidup penderita 

DM tipe 2 masih belum menjadi fokus utama dalam praktik klinis, yang cenderung 

lebih menitikberatkan pada kontrol kadar glukosa darah. Padahal, kualitas hidup 

merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan terapi jangka panjang 

pada penyakit kronis (Rodríguez‐Almagro et al., 2018). Selain itu, banyak pasien 

yang belum mendapatkan intervensi komprehensif yang mampu meningkatkan 

fungsi fisik dan kesejahteraan psikologis secara bersamaan. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada aspek farmakologis, 

tetapi juga mencakup intervensi nonfarmakologis yang berfokus pada peningkatan 

kualitas hidup. 

 Salah satu pendekatan umum yang direkomendasikan dalam pengelolaan 

DM tipe 2 adalah aktivitas fisik. Pedoman klinis terbaru menekankan bahwa 

aktivitas fisik memiliki peran penting dalam meningkatkan sensitivitas insulin, 

mengontrol kadar glukosa darah, serta memperbaiki fungsi kardiovaskular 

(Rogoznica et al., 2023)(Sourij et al., 2025). Selain itu, aktivitas fisik juga terbukti 

memberikan manfaat terhadap aspek psikologis, seperti mengurangi stres dan 

meningkatkan kesejahteraan mental (Amato et al., 2025). Dengan demikian, 

aktivitas fisik menjadi salah satu pilar utama dalam manajemen DM tipe 2 yang 

tidak dapat diabaikan (Amato et al., 2025; Sourij et al., 2025; Więsyk et al., 2021).   

Dalam konteks yang lebih spesifik, senam kaki merupakan salah satu bentuk 

aktivitas fisik yang dirancang untuk meningkatkan sirkulasi darah perifer dan 

fungsi otot pada ekstremitas bawah. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

latihan kaki dapat meningkatkan ankle-brachial index (ABI), mengurangi gejala 

neuropati, serta meningkatkan kemampuan fungsional pasien (Fajriyah & 

Trisnawuri, 2023; Hap et al., 2021). Selain itu, intervensi ini relatif sederhana, 

murah, dan mudah dilakukan, sehingga memiliki potensi besar untuk diterapkan 

secara luas dalam pelayanan kesehatan primer (Amato et al., 2025; Fajriyah & 

Trisnawuri, 2023; Hap et al., 2021; Lin et al., 2023). Namun demikian, meskipun 

terdapat bukti awal mengenai manfaat senam kaki, penelitian yang secara khusus 

mengkaji pengaruhnya terhadap kualitas hidup masih terbatas dan menunjukkan 

hasil yang bervariasi. Variasi ini disebabkan oleh perbedaan desain penelitian, 

karakteristik sampel, serta instrumen pengukuran yang digunakan. Banyak 

penelitian lebih berfokus pada aspek fisiologis, seperti sirkulasi dan fungsi saraf, 

dibandingkan dengan aspek kualitas hidup secara holistik. Hal ini menunjukkan 

adanya kesenjangan penelitian yang perlu diisi melalui studi yang lebih 

komprehensif (Lawless et al., 2023; Speight et al., 2020). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh senam kaki terhadap kualitas hidup pada penderita Diabetes Mellitus tipe 

2. Penelitian ini memiliki kebaruan dalam mengintegrasikan pendekatan fisiologis 

dan psikososial melalui pengukuran kualitas hidup menggunakan instrumen yang 

terstandar. Hipotesis yang diajukan adalah bahwa senam kaki memiliki pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kualitas hidup penderita DM tipe 2. Ruang lingkup 

penelitian difokuskan pada pasien DM tipe 2 di pelayanan kesehatan primer dengan 

pendekatan intervensi nonfarmakologis yang praktis dan aplikatif. 
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METODE 

 Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimental dengan pendekatan 

pretest-posttest control group untuk menganalisis pengaruh senam kaki terhadap 

kualitas hidup penderita diabetes mellitus tipe 2. Penelitian dilaksanakan di 

Puskesmas Tuntang, yang merupakan fasilitas pelayanan kesehatan primer dengan 

jumlah pasien diabetes mellitus tipe 2 yang cukup tinggi. Pemilihan lokasi ini 

didasarkan pada ketersediaan populasi yang relevan serta kemudahan dalam 

implementasi intervensi nonfarmakologis. Penelitian dilakukan pada tanggal 14 s.d 

28 Desember 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien diabetes 

mellitus tipe 2 yang terdaftar di Puskesmas Tuntang sebanyak 129 orang. Sampel 

penelitian sebanyak 38 responden yang di tentukan dengan menggunakan 

perhitungan rerata beda 2 sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Teknik sampling ini dipilih karena untuk menurunkan pengaruh variabel bias.  

Responden kemudian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok intervensi (19 

responden) dan kelompok kontrol (19 responden) dimana kelompok di tentukan 

berdasarkan desa dan telah dilakukan uji homogenitas dengan nilai p-value 0,799 

sehingga disimpulkan tidak ada perbedaan (homogen). Kelompok intervensi 

diberikan senam kaki yang dilakukan secara terstruktur 3 kali dalam 1 minggu. Sesi  

latihan dilakukan 15 menit setiap sesi selama 2 minggu periode penelitian. Jenis 

gerakan yang dilakukan sesuai standar senam kaki yaitu dengan 10 kali 

pengulangan pada gerakan yang sama sesuai panduan dari kementrian kesehatan. 

Latihan ini dilakukan secara rutin dengan pengawasan peneliti dan enumerator 

untuk memastikan pelaksanaan yang benar dan konsisten. Kelompok kontrol tidak 

diberikan intervensi senam kaki dan hanya menjalani perawatan standar yang biasa 

diberikan di puskesmas. 

 Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) pasien dengan diagnosis 

diabetes mellitus tipe 2, (2) berusia 40–70 tahun, (3) mampu berkomunikasi dengan 

baik, dan (4) bersedia menjadi responden penelitian. Kriteria eksklusi meliputi 

pasien dengan kondisi komplikasi berat yang membatasi aktivitas fisik serta pasien 

yang tidak mampu mengikuti intervensi secara penuh. 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah WHOQOL-BREF 

(World Health Organization Quality of Life – BREF) versi Bahasa Indonesia yang 

tervalidasi (Indonesian-Whoqol-Bref, n.d.). WHOQOL-BREF mengukur empat 

domain utama, yaitu kesehatan fisik, psikologis, hubungan sosial, dan lingkungan. 

Validitas konstruk instrumen ini telah diuji melalui berbagai studi lintas budaya, 

sementara reliabilitasnya ditunjukkan melalui nilai Cronbach’s alpha yang 

umumnya berada di atas 0,70 (Palamenghi et al., 2020; Siwi et al., 2023). 

 Pengumpulan data dilakukan dalam dua tahap, yaitu sebelum intervensi 

(pretest) dilakukan pada hari pertama sebelum diberikan intervensi dan setelah 

intervensi (posttest) setelah 2 minggu perlakuan. Pengumpulan data dilakukan oleh 

peneliti dan dibantu oleh enumerator 2 orang.  Pada tahap pretest, seluruh 

responden mengisi kuesioner WHOQOL-BREF untuk mengukur kualitas hidup 

awal. Setelah periode intervensi selesai, dilakukan pengukuran ulang menggunakan 

instrumen yang sama. Penelitian ini telah dilakukan Ethical Clearance dengan 

Nomor: 811/KEP/EC/UNW/2025 dinyatakan bahwa penelitian ini telah memenuhi 

prinsip-prinsip yang dinyatakan dalam Standards and Operational Guidance for 

Ethics Review of Health-Realated Reseach with Human Participants dari WHO 

2021 dan International Ethical Guidance for Health-Related Reseach Involving 
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Humans dari CIOMS dan WHO 2016. Analisis data dilakukan menggunakan 

statistik deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik responden dan distribusi data. Analisis inferensial 

dilakukan menggunakan uji independent t-test untuk mengetahui pengaruh dengan 

membandingkan perbedaan rerata  antara kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol. Hasil uji normalitas data dengan uji shafiro wilk karena jumlah sampel < 

50 dengan hasil nilai p-value 0,072-0,457 (> α 0,05) sehingga disimpulkan data 

berdistribusi normal.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Karakteristik Responden 

 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Lama 

Menderita Diabates Mellitus, Dan Status Pengobatan ( N=38).  
 

Tabel 1 Karakteristik Responden  

Karakteristik Intervensi Kontrol 

n % n % 

Usia 40-50 th 6 31,6 3 15,8 

56-70 th 13 68,4 16 84,2 

Jenis Kelamin Laki-laki 3 15,8 3 15,8 

Perempuan 16 84,2 16 84,2 

Pendidikan 

Terakhir 

SD 9 47,7 6 31,6 

SMP 7 36,8 3 15,8 

SMA 3 15,8 3 15,8 

Tidak Sekolah   7 36,8 

Lama Menderita 

Dm 

1-5 th 13 68,4 16 84,2 

6-10 th 6 31,6 3 15,8 

Status 

Pengobatan 

Rutin Kontrol 19 100,0 19 100,0 

 

Penelitian ini melibatkan 38 responden dengan diagnosis Diabetes Mellitus 

(DM) tipe 2 yang terbagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol. Karakteristik responden meliputi usia, jenis kelamin, dan tingkat 

pendidikan, yang diketahui memiliki pengaruh terhadap kualitas hidup pasien DM. 

Sebagian besar responden berada pada rentang usia dewasa hingga lansia (40–70 

tahun). Literatur menunjukkan bahwa peningkatan usia berkaitan dengan 

penurunan kualitas hidup, khususnya pada domain fisik dan mental akibat 

peningkatan komorbiditas dan penurunan fungsi tubuh (Palamenghi et al., 2020; 

Sourij et al., 2025). Namun demikian, hubungan ini tidak bersifat absolut karena 

dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti dukungan sosial dan kondisi kesehatan 

individu. Jenis kelamin juga menunjukkan variasi, di mana perempuan cenderung 

memiliki skor kualitas hidup yang lebih rendah dibandingkan laki-laki. Hal ini 

sejalan dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa perempuan lebih 

rentan mengalami beban psikologis dan persepsi kesehatan yang lebih rendah 

(Degu et al., 2019; Mwadulo et al., 2023). Tingkat pendidikan responden mayoritas 

berada pada kategori pendidikan menengah. Pendidikan berperan dalam 

meningkatkan literasi kesehatan, yang berdampak pada kemampuan self-
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management dan kepatuhan terapi sehingga berkontribusi terhadap peningkatan 

kualitas hidup (Caro et al., 2020, 2021; Ebrahimgol et al., 2025; Lin et al., 2023; 

Speight et al., 2020). Temuan ini menegaskan bahwa faktor demografis memiliki 

peran penting dalam variasi kualitas hidup pasien DM. 

 

Kualitas Hidup 

 

Tabel 2. Distribusi kualitas hidup sebelum dan sesudah di lakukan senam kaki 

Variabel 
kelompok intervensi Kelompok Kontrol 

Sebelum Sesudah Sebelum  Sesudah  

Kualitas hidup n % n % n % n % 

Buruk 19 100   5 26,3 6 31,6 

Cukup 0 0 16 84,2 14 73,7 13 98,4 

Baik   3 15,8     

 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa sebelum intervensi, kualitas hidup 

responden pada kedua kelompok berada pada kategori rendah. Temuan ini 

konsisten dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa pasien DM tipe 2 

memiliki kualitas hidup yang lebih rendah dibandingkan populasi umum, terutama 

akibat komplikasi seperti neuropati, gangguan sirkulasi, dan distress psikologis 

(Dornas et al., 2021; Perveen et al., 2024; Więsyk et al., 2021).   

 

Tabel 3 Uji Independent t test Pengaruh Senam Kaki terhadap Kualitas Hidup 

pada Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 di Puskesmas Tuntang 

Kelompok Mean Mean 

Difference 

IK 95% (Lower–

Upper) 

p-value  

Intervensi  56,894 14,157 11,732 0,000 

Kontrol 42,736 16,582  

 

Perbandingan antara kelompok intervensi dan kontrol menunjukkan 

perbedaan yang signifikan (p = 0,000). Rata-rata skor posttest pada kelompok 

intervensi (56,894) lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (42,736), dengan 

selisih sebesar 14,157. 

Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi senam kaki memberikan efek yang nyata 

terhadap peningkatan kualitas hidup. Temuan ini konsisten dengan berbagai 

penelitian yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelompok 

intervensi dan kontrol dalam studi intervensi DM (Istibsaroh et al., 2021; Saleh et 

al., 2024; Siwi et al., 2023; Susanti & Arofiati, 2022). Selisih rata-rata sebesar 

14,157 menunjukkan adanya efek yang bermakna secara klinis. Efek  intervensi 

latihan fisik senam kaki terhadap kualitas hidup umumnya meningkat menjadi  

kategori cukup dan baik. Oleh karena itu, intervensi ini memiliki nilai praktis yang 

tinggi dalam pelayanan kesehatan. 

 

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi senam kaki secara 

signifikan meningkatkan kualitas hidup (quality of life/QoL) pada pasien Diabetes 

Mellitus (DM) tipe 2 di Puskesmas Tuntang. Peningkatan tersebut terlihat baik 

secara statistik dengan mean difference 14,157 maupun secara klinis, yang 
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mengindikasikan bahwa intervensi ini memberikan manfaat nyata dalam kehidupan 

sehari-hari pasien. Aktivitas gerak yang dilakukan secara teratur dapat membantu 

meningkatkan kenyamanan dalam beraktivitas, mengurangi rasa lelah, serta 

meningkatkan kemampuan fungsional sehari-hari. Kondisi tersebut membuat 

responden merasa lebih mampu menjalani aktivitas tanpa hambatan yang berarti. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menekankan 

pentingnya intervensi nonfarmakologis dalam manajemen DM tipe 2, khususnya 

yang berfokus pada peningkatan fungsi fisik dan outcome berbasis pasien (Amato 

et al., 2025; Palamenghi et al., 2020; Sourij et al., 2025).  

Pada domain Kesehatan fisik hasil menunjukkan menurunnya rasa nyeri dan 

ketidaknyamanan, ada peningkatan kemampuan responden dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari, mempunyai energi yang cukup serta perbaikan kualitas tidur. 

Secara fisiologis, peningkatan kualitas hidup yang diamati dapat dijelaskan melalui 

beberapa mekanisme utama. Aktivitas fisik, termasuk senam kaki, diketahui 

mampu meningkatkan sensitivitas insulin dan memperbaiki kontrol glikemik, yang 

pada akhirnya menurunkan kadar HbA1c dan memperbaiki metabolisme energi 

sehingga meningkatkan kecukupan energi  (Bahriah et al., 2023; Fajriyah et al., 

2020). Perbaikan ini berkontribusi pada penurunan gejala metabolik seperti 

kelelahan dan ketidaknyamanan fisik, sehingga meningkatkan kesejahteraan secara 

keseluruhan. Selain itu, aktivitas fisik juga berperan dalam menurunkan stres 

oksidatif dan inflamasi sistemik, yang berhubungan dengan peningkatan energi dan 

kualitas hidup pasien. 

 Selain mekanisme metabolik, senam kaki memberikan dampak langsung 

terhadap sirkulasi perifer dan fungsi ekstremitas bawah. Latihan ini melibatkan 

peningkatan kekuatan otot, keseimbangan, serta propriosepsi, yang berperan dalam 

meningkatkan stabilitas berjalan dan mengurangi risiko cedera sehingga 

meningkatkan kemampuan responden dalam melakukan aktivitas sehari-hari. 

Peningkatan sirkulasi darah perifer, termasuk peningkatan ankle-brachial index 

(ABI), juga berkontribusi pada penurunan nyeri kaki dan peningkatan kemampuan 

mobilitas pasien. Hal ini secara langsung berkaitan dengan peningkatan domain 

fisik dalam kualitas hidup (Ansari et al., 2024; Chiou‐Tan & Bloodworth, 2024; 

Sacco & Sartor, 2016; Saleh et al., 2024; Susanti & Arofiati, 2022). 

Dari sisi psikologis, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa aktivitas 

fisik memiliki dampak signifikan terhadap kesejahteraan mental pasien. Aktivitas 

fisik dapat meningkatkan pelepasan endorfin serta neurotransmitter seperti 

serotonin dan dopamin, yang berperan dalam meningkatkan suasana hati dan 

mengurangi gejala depresi serta kecemasan. Berdasarkan hasil kuesioner terlihat 

responden menyebutkan  lebih menikmati hidup dan diri sendiri, serta menurunnya 

ketegangan, kecemasan, perasaan sedih dan tertekan akan penyakitnya. 

Peningkatan kemampuan fungsional memberikan rasa percaya diri dan 

meningkatkan self-efficacy pasien dalam mengelola penyakitnya. Hal ini 

berdampak positif terhadap domain psikologis kualitas hidup, yang seringkali 

terabaikan dalam praktik klinis (Caro et al., 2021; Ebrahimgol et al., 2025; Lin et 

al., 2023; Speight et al., 2020). 

 Hasil penelitian ini konsisten dengan berbagai studi sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa intervensi senam kaki atau latihan kaki lainnya mampu 

meningkatkan kualitas hidup, terutama pada domain fisik dan mobilitas. Program 

latihan yang berlangsung selama beberapa minggu dengan kepatuhan yang baik 
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terbukti memberikan peningkatan yang signifikan pada fungsi kaki dan aktivitas 

sehari-hari pasien. Namun demikian, besaran efek intervensi dapat bervariasi 

tergantung pada jenis latihan, durasi, frekuensi, serta karakteristik pasien seperti 

usia, tingkat keparahan neuropati, dan adanya komorbiditas (Ansari et al., 2024; 

Saleh et al., 2024; Susanti & Arofiati, 2022). 

 Meskipun hasil penelitian menunjukkan manfaat yang signifikan, terdapat 

beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Desain penelitian quasi-

eksperimental tanpa randomisasi berpotensi menimbulkan bias seleksi dan 

confounding, yang dapat memengaruhi validitas internal hasil penelitian. Selain itu, 

ukuran sampel yang relatif terbatas juga membatasi generalisasi temuan ke populasi 

yang lebih luas. Variasi karakteristik responden seperti latar belakang sosial 

ekonomi dan kondisi kesehatan juga dapat memengaruhi hasil yang diperoleh 

(Dewi et al., 2022; Istibsaroh et al., 2021; Siwi et al., 2023). Durasi penyakit DM 

juga merupakan faktor penting yang memengaruhi kualitas hidup. Semakin lama 

seseorang menderita DM, semakin tinggi risiko komplikasi yang berdampak pada 

penurunan kualitas hidup (Gorostiza et al., 2012; Sourij et al., 2025). Faktor 

spiritualitas pasien juga berperan penting dalam mempengaruhi kualitas hidup 

pasien DMT2. Spiritualitas memberikan dukungan emosional yang akan 

berdampak positif terhadap Kesehatan dan meningkatkan kualitas hidup pasien 

diabetes mellitus tipe 2  (Aryanti & Rosalina, 2024). Namun demikian, faktor 

seperti literasi kesehatan, dukungan sosial, dan akses layanan kesehatan dapat 

memoderasi hubungan tersebut (Caro et al., 2021; Palamenghi et al., 2020; Speight 

et al., 2020). Keterbatasan lainnya adalah kurangnya pemantauan kepatuhan 

terhadap program latihan. Kepatuhan merupakan faktor penting dalam menentukan 

keberhasilan intervensi, terutama dalam jangka panjang. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa manfaat aktivitas fisik terhadap kualitas hidup dapat menurun 

apabila kepatuhan pasien tidak terjaga secara konsisten. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi untuk meningkatkan keberlanjutan intervensi, seperti program berbasis 

rumah (home-based) atau penggunaan teknologi (Ferreira et al., 2020; Sartor et al., 

2014).  

Selain beberapa factor yang sudah disebutkan diatas, kualitas hidup pasien 

DM juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti komorbiditas, kondisi 

psikologis, serta dukungan sosial. Komplikasi seperti neuropati, penyakit 

kardiovaskular, dan gangguan vaskular perifer diketahui menurunkan kualitas 

hidup secara signifikan (Livia et al., 2024; Rodríguez‐Almagro et al., 2018). Selain 

itu, depresi dan kecemasan juga menjadi faktor penting yang memengaruhi persepsi 

kualitas hidup pasien (Zurita‐Cruz et al., 2018). 

Dari perspektif praktik keperawatan berbasis bukti, hasil penelitian ini 

memiliki implikasi yang penting. Senam kaki dapat diintegrasikan sebagai bagian 

dari intervensi rutin dalam perawatan pasien DM tipe 2, terutama dalam upaya 

meningkatkan kualitas hidup. Perawat memiliki peran strategis dalam memberikan 

edukasi, memotivasi pasien, serta memantau perkembangan melalui penggunaan 

instrumen penilaian kualitas hidup seperti SF-36, EQ-5D, atau WHOQOL-BREF. 

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip patient-centered care yang menekankan 

pentingnya outcome non-glikemik dalam pengelolaan penyakit kronis.   

 Selain itu, implementasi intervensi perlu mempertimbangkan aspek 

keberlanjutan dan aksesibilitas. Program latihan yang sederhana, murah, dan mudah 

dilakukan memiliki potensi besar untuk diterapkan secara luas di layanan kesehatan 
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primer. Dukungan keluarga dan komunitas juga dapat meningkatkan kepatuhan 

pasien dan memperkuat dampak positif intervensi terhadap kualitas hidup. 

Untuk penelitian selanjutnya, diperlukan desain yang lebih kuat seperti 

randomized controlled trial (RCT) untuk meningkatkan validitas internal. Selain 

itu, penelitian juga perlu mengeksplorasi faktor moderasi seperti usia, durasi 

penyakit, tingkat komplikasi, dan literasi kesehatan. Penggunaan outcome yang 

lebih komprehensif, termasuk aspek psikologis dan sosial, akan memberikan 

gambaran yang lebih utuh mengenai efektivitas intervensi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti bahwa senam kaki merupakan 

intervensi nonfarmakologis yang efektif dalam meningkatkan kualitas hidup pasien 

DM tipe 2. Temuan ini memperkuat pentingnya integrasi aktivitas fisik dalam 

manajemen diabetes yang komprehensif, tidak hanya berfokus pada kontrol 

glikemik tetapi juga pada peningkatan kesejahteraan holistik pasien. 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa senam kaki secara signifikan 

meningkatkan kualitas hidup pasien Diabetes Mellitus tipe 2 melalui perbaikan 

aspek fisiologis dan psikologis. Intervensi ini terbukti meningkatkan sirkulasi 

perifer, fungsi otot, dan kontrol glikemik, sekaligus mengurangi gejala komplikasi 

seperti neuropati dan gangguan sirkulasi, sehingga berdampak pada peningkatan 

mobilitas dan kemampuan aktivitas sehari-hari. Senam kaki juga memberikan 

manfaat psikologis berupa peningkatan suasana hati, penurunan stres, serta 

peningkatan kepercayaan diri dan self-efficacy dalam pengelolaan penyakit. 

 Temuan ini menegaskan bahwa intervensi berbasis aktivitas fisik 

merupakan komponen penting dalam manajemen Diabetes Mellitus tipe 2 yang 

komprehensif. 

 Secara praktis, senam kaki dapat diintegrasikan dalam praktik keperawatan 

sebagai intervensi rutin yang sederhana, efektif, dan aplikatif untuk meningkatkan 

kualitas hidup pasien secara holistik. Namun, keterbatasan desain penelitian dan 

ukuran sampel menunjukkan perlunya penelitian lanjutan dengan desain yang lebih 

kuat dan cakupan yang lebih luas. 

 Dengan demikian, senam kaki tidak hanya berperan sebagai intervensi 

tambahan, tetapi juga sebagai strategi utama dalam meningkatkan kualitas hidup 

pasien Diabetes Mellitus tipe 2 secara berkelanjutan. 
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